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ABSTRACT

The Madiun River, one of the main tributaries of the Bengawan Solo, possesses diverse current conditions and substrate types
that support a wide variety of local freshwater fish with distinctive morphological adaptations. This study aims to describe the
morphological characteristics of local fish species found in the Madiun River and to explore their potential as contextual
teaching materials in biology learning. The research employed a descriptive qualitative method through direct field observations
at several river segments representing fast, moderate, and calm water flows. Data were collected by observing body shape,
mouth type, scale type, caudal fin shape, and dominant habitat of each species. The results revealed significant morphological
variations among species, reflecting ecological adaptations to different environmental conditions. Fish inhabiting fast-flowing
waters, such as Mystus nigriceps and Mystus nemurus, exhibited fusiform bodies, forked caudal fins, and smooth cycloid
scales to enhance swimming speed and efficiency. In contrast, fish dwelling in calm waters, such as Oreochromis niloticus and
Anabas testudineus, showed compressed bodies and rounded or truncate caudal fins that support stability in low-current
environments. These findings indicate a strong correlation between morphological traits and habitat preferences of local fish.
The information obtained can be utilized as contextual learning materials in biology education, particularly in topics related to
biodiversity and organismal adaptation.
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ABSTRAK

Sungai Madiun merupakan salah satu anak sungai utama Bengawan Solo yang memiliki karakteristik arus bervariasi dan
substrat beragam, sehingga mendukung keanekaragaman ikan lokal dengan adaptasi morfologi yang khas. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan karakter morfologi ikan lokal yang ditemukan di aliran Sungai Madiun sebagai dasar
pengembangan bahan ajar biologi berbasis potensi lokal. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
observasi langsung pada beberapa titik sungai yang mewakili habitat berarus deras, sedang, dan tenang. Data dikumpulkan
melalui pengamatan bentuk tubuh, tipe mulut, tipe sisik, bentuk ekor, serta habitat dominan setiap spesies. Hasil penelitian
menunjukkan adanya variasi morfologi antarspesies yang merefleksikan adaptasi ekologis terhadap kondisi lingkungan. lkan
yang hidup di arus deras, seperti Mystus nigriceps dan Mystus nemurus, memiliki tubuh fusiform, ekor bercabang (forked),
dan sisik halus (cycloid) untuk mendukung pergerakan cepat. Sebaliknya, ikan yang hidup di perairan tenang seperti
Oreochromis niloticus dan Anabas testudineus memiliki tubuh pipih (compressed) dan ekor membulat (rounded atau truncate)
yang menunjang stabilitas. Temuan ini menunjukkan bahwa karakter morfologi ikan lokal berkorelasi erat dengan habitat dan
strategi hidupnya. Informasi ini dapat digunakan sebagai bahan ajar kontekstual dalam pembelajaran biologi, khususnya pada
materi keanekaragaman hayati dan adaptasi makhluk hidup.

Kata Kunci: Adaptasi; Ikan Lokal; Morfologi; Sungai Madiun

PENDAHULUAN
Sungai Madiun merupakan salah satu anak sungai utama Bengawan Solo yang terletak di Jawa
Timur, Indonesia. Sungai ini membentang sepanjang £200 km dengan luas daerah aliran sungai (DAS)
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sekitar 6.000 km? (Purwadi, 2013). Badan Pusat Statistik Jawa Timur menyebutkan karakteristik hidrologi
aliran Sungai Madiun meliputi arus yang bervariasi, substrat berlumpur, serta vegetasi riparian yang relatif
melimpah (Purwadi, 2013; Rizqy & Cundaningsih, 2025). Kondisi tersebut menjadikan Sungai Madiun
sebagai habitat penting bagi berbagai organisme perairan, termasuk ikan air tawar. Berdasarkan kajian
sebelumnya, ekosistem ini mendukung keanekaragaman hayati yang cukup tinggi, dengan estimasi lebih
dari 50 spesies ikan lokal yang mampu beradaptasi terhadap fluktuasi musiman, curah hujan tinggi, dan
sedimentasi akibat aktivitas antropogenik (Danet et al., 2024; Xiang et al., 2023). Namun, degradasi
habitat akibat urbanisasi dan intensifikasi pertanian menimbulkan tekanan serius terhadap keberlanjutan
ekosistem, sehingga studi ekologi mendalam menjadi krusial sebagai dasar pemantauan dan konservasi
(Cote et al., 2023; Danet et al., 2024). Keanekaragaman ikan lokal di Sungai Madiun dapat diidentifikasi
melalui perbedaan morfologi, yang merupakan karakter utama dalam taksonomi sekaligus indikator
adaptasi ekologis (Syamsudin et al., 2019). Morfologi ikan, mencakup bentuk tubuh, posisi mulut, sirip,
ekor, kepala, serta jenis sisik, tidak hanya berfungsi sebagai alat diagnostik klasifikasi, tetapi juga
merefleksikan respons evolusioner terhadap tekanan lingkungan, seperti predasi, kompetisi, dan
dinamika hidrodinamik (Dvorak et al., 2023). Variasi morfologi, baik antar maupun dalam spesies,
mencerminkan respons adaptif terhadap faktor lingkungan seperti elevasi, suhu, kecepatan arus, dan
ketersediaan makanan (Céte et al., 2022; Manna et al., 2018; Shuai et al., 2018). Morfologi ikan juga
berkorelasi kuat dengan fungsi ekologi, seperti strategi makan dan penggunaan habitat, sehingga dapat
digunakan untuk menilai keanekaragaman fungsional dan potensi resilien ekosistem (Cote et al., 2022;
Manna et al., 2018). Dengan demikian, pemantauan morfologi ikan dapat menjadi indikator dini untuk
pengelolaan dan konservasi berbasis ekosistem.

Selain nilai ekologis, pemahaman mengenai morfologi ikan lokal juga memiliki relevansi praktis.
Data morfologi dapat mendukung pengelolaan perikanan, yang berkontribusi terhadap perekonomian
masyarakat riparian di Jawa Timur hingga 20% dari total pendapatan (Kementerian Kelautan dan
Perikanan, 2022). Lebih lanjut, informasi ini bermanfaat dalam merumuskan strategi konservasi
menghadapi ancaman perubahan iklim dan polusi, sekaligus berpotensi dikembangkan menjadi bahan
ajar biologi berbasis potensi lokal, misalnya dalam bentuk e-flashcard atau modul pembelajaran. Dengan
demikian, pemantauan morfologi ikan dapat menjadi indikator dini untuk pengelolaan dan konservasi
berbasis ekosistem
METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih karena penelitian
difokuskan untuk menggambarkan secara rinci karakter morfologi ikan lokal yang ditemukan di aliran
Sungai Madiun. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman mendalam
mengenai variasi bentuk tubuh, sirip, ekor, mulut, kepala, dan sisik ikan berdasarkan hasil observasi
lapangan. Penelitian dilaksanakan pada beberapa titik aliran Sungai Madiun yang mewakili variasi kondisi
habitat, antara lain daerah berarus deras, berarus sedang, serta perairan tenang dengan substrat
berbeda. Pemilihan lokasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran morfologi ikan yang lebih
komprehensif. Sampel ikan diperoleh dengan menggunakan alat tangkap sederhana, seperti jala dan
serok.

Teknik pengumpulan data meliputi:
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1. Observasi langsung terhadap morfologi ikan, mencakup ciri bentuk tubuh, sirip, ekor, mulut,
kepala, dan sisik.
2. Pengukuran tubuh ikan (panjang total, panjang standar, dan lebar tubuh) menggunakan alat ukur
sederhana.

3. Dokumentasi visual, berupa foto sampel ikan untuk memperkuat deskripsi morfologi.
Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan cara mendeskripsikan ciri
morfologi setiap spesies ikan yang ditemukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Morfologi ikan air tawar lokal sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti arus air,
ketinggian, dan tipe habitat. Karakter morfologi meliputi bentuk tubuh, bentuk dan posisi mulut, bentuk
sirip caudal, dan tipe sisik (Akbar et al., 2023; Safitri, 2017). Variasi morfologi pada ikan air tawar

memainkan peran sentral dalam taksonomi, ekologi, dan upaya konservasi.

Tabel 1. Karakteristik Morfologi Ikan Lokal di Aliran Sungai Madiun

Family SpeSIes Bentuk tubuh Tipe T_|p.e Bentuk Bentuk Karakteristik
ikan mulut sisik ekor kepala
lkan nila Truncate rﬁiﬁ)\?gn tulribirl,
Cichlidae  (Oreochromis ~ Compressed ~ Terminal  Ctenoid sedikit Tumpul rahan g fumpu,
niloticus) emarginate ang
seimbang
Tumpul
lkan betok , s
Anabantidae  (Anabas Compressed Termlqal- Ctenoid  Rounded a%ak lMs.”.m'k' organ
testudineus) superior condong abirint
atas
Memiliki sirip
lsltaann aringan lemak yang
M g?us 9 Fusiform Subterminal Forked Runcing panjang, 4
"V pasang sungut
nigriceps) .
Bagridae yang panjang
Memiliki sirip
lkan baung Runcin lemak yang
(Mystus Fusiform Subterminal Forked ng pendek dan 4
memanjang
nemurus) pasang sungut
panjang
Ikan nilem Runcing Tubuh
Cyprinidae  (Osteochilus Fusiform Subterminal  Cycloid Forked melengkung  keperakan, garis
hasseltii) kebawah lateral gelap
Berwarna
lkan tawes keperakan
(Barbonymus ~ Compressed ~ Terminal ~ Cycloid Forked Tumpul dengan  ujung
gonionotus) sirip  berwarna
kemerahan

*sumber data primer

Data morfologi tidak hanya berfungsi untuk membedakan spesies ikan, tetapi juga mengungkap
adaptasi ekologis serta respons terhadap perubahan lingkungan. Adaptasi morfologi tercermin pada
posisi mulut dan bentuk sirip disesuaikan dengan kebutuhan pakan serta pola pergerakan. Struktur
insang, bentuk kepala, dan morfologi mulut memiliki keterkaitan erat dengan pola makan spesies. Hasil
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identifikasi karakteristik morfologi ikan lokal di aliran Sungai Madiun menunjukkan adanya variasi bentuk
tubuh, tipe mulut, tipe sisik, dan bentuk ekor yang berkaitan erat dengan habitat dominan masing-masing
spesies. Adaptasi morfologi ini merupakan bentuk penyesuaian fisiologis ikan terhadap kondisi
lingkungan perairan tempat hidupnya, baik dari segi kecepatan arus, ketersediaan makanan, maupun
struktur habitat.

Ikan senggaringan (Mystus
nigriceps

I/ i A
. v 3
" A B
. /, ] .
3 =
p
4

. lkan tawes (Barbonymus
gonionotus)

Ikan baung (Mystus nemurus) Ikan nilem (Osteochilus hasseltii)

Gambar 1. Spesies ikan yang ditemukan

Spesies yang ditemukan dari Family Cichlidae, yaitu ikan nila (Oreochromis niloticus) memiliki
bentuk tubuh compressed dengan tipe mulut terminal dan tipe sisik ctenoid. Bentuk tubuh pipih serta
mulut terminal menunjukkan bahwa ikan ini lebih adaptif di perairan tenang dengan kemampuan manuver
yang baik untuk mengambil makanan di depan tubuhnya. Sisik ctenoid yang kasar menunjukkan bahwa
ikan ini aktif berenang dan membutuhkan perlindungan dari gesekan lingkungan (Pandit, 2022). Bentuk
ekor truncate memperlihatkan kemampuan berenang yang moderat, sesuai dengan habitat perairan yang
relatif stabil seperti kolam dan waduk (Jawad et al., 2020).

Family Anabantidae, yaitu ikan betok (Anabas testudineu), juga memiliki bentuk tubuh
compressed dan tipe mulut terminal-superior. Ciri ini menunjukkan kemampuan ikan dalam mengambil
makanan di permukaan air, seperti serangga atau plankton. Bentuk ekor rounded dan sisik ctenoid
memperkuat karakteristik ikan penghuni perairan tenang yang lebih mengandalkan kemampuan bertahan
dan manuver di area yang padat vegetasi, seperti rawa atau sawah (Kasmawati et al., 2019).

Family Bagridae seperti ikan senggaringan (Mystus nigricep), ikan baung (Mystus nemurus), ikan
nilem (Osteochilus hasseltii), dan ikan tawes (Barbonymus gonionotus) menunjukkan morfologi fusiform
dengan bentuk ekor forked. Tubuh torpedo dan ekor bercabang menggambarkan adaptasi terhadap
perairan berarus deras, karena bentuk tersebut dapat mengurangi hambatan air dan meningkatkan
kecepatan berenang. Selain itu, tipe mulut subterminal hingga terminal menunjukkan bahwa ikan ini
memiliki kebiasaan makan di dasar hingga kolom air, sedangkan sisik cycloid yang halus berfungsi untuk
mengurangi gesekan saat berenang melawan arus. Hal ini sesuai dengan teori bahwa ikan penghuni arus
deras umumnya memiliki bentuk tubuh ramping dan ekor bercabang untuk efisiensi pergerakan (Akbar et
al., 2023; Safitri, 2017)
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Hasil penelitian yang mendeskripsikan karakter morfologi ikan lokal di aliran Sungai Madiun
memberikan gambaran nyata tentang keragaman bentuk adaptasi ikan terhadap lingkungan perairan.
Variasi bentuk tubuh, posisi mulut, tipe sisik, dan bentuk ekor yang ditemukan merefleksikan strategi
adaptif spesies dalam menghadapi perbedaan arus, kedalaman, serta ketersediaan sumber pakan.
Spesies-spesies seperti Mystus nemurus dan Mystus nigriceps menunjukkan bentuk tubuh fusiform
dengan ekor forked sebagai adaptasi terhadap arus deras, sementara Oreochromis niloticus dan Anabas
testudineus memiliki tubuh compressed dengan ekor rounded atau truncate yang lebih sesuai dengan
perairan tenang. Keanekaragaman morfologi tersebut tidak hanya penting secara ekologis, tetapi juga
memiliki nilai edukatif yang tinggi sebagai sumber belajar berbasis potensi lokal. Melalui pengamatan
langsung terhadap ikan-ikan lokal di Sungai Madiun, peserta didik dapat memahami konsep adaptasi
morfologi, hubungan struktur dan fungsi, serta keanekaragaman hayati secara lebih kontekstual.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka, yang menekankan pembelajaran berbasis
lingkungan dan pengalaman langsung, serta mendorong peserta didik mengenali dan menghargai
kekayaan hayati di daerahnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan, ikan lokal yang ditemukan di aliran Sungai Madiun menunjukkan
variasi morfologi yang jelas, terutama pada karakter bentuk tubuh, sirip, mulut, dan sisik. Perbedaan
morfologi antarspesies mencerminkan adanya adaptasi terhadap kondisi habitat yang berbeda, seperti
daerah berarus deras, berarus sedang, maupun perairan tenang. Temuan ini memberikan dasar penting
bagi upaya konservasi keanekaragaman hayati perairan tawar, pengelolaan sumber daya perikanan
secara berkelanjutan, serta pengembangan media pembelajaran biologi berbasis potensi lokal morfologi
ikan dapat dijadikan dasar pengembangan bahan ajar biologi kontekstual, Melalui pembelajaran morfologi
ikan lokal mampu mempelajari pola adaptasi dalam bentuk visual yang menarik, interaktif, dan mudah
dipahami. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga mendorong
keterlibatan aktif, meningkatkan literasi ekologis, serta menumbuhkan kepedulian terhadap konservasi
keanekaragaman hayati lokal.
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